BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah SDN Sarilamping yang tekedi kampung
Mandala, Desa Sukajadi, desa paling ujung di sbbstdatan Kecamatan
Soreang yang menjadi kota pusat pemerintahan Kaédup&8andung.
Berbatasan dengan Kecamatan Pasir Jambu. Dipilil8 Sarilamping
sebagai tempat penelitian, dengan pertimbangaméigpakan tempat penulis
mengajar, sehingga keadaan dan karakteristik dekefaebut sudah peneliti
ketahui, (2) peneliti mendapat kemudahan fasitii@s jalur birokrasi, dan (3)
SDN Sarilamping adalah salah satu sekolah yangdheda daerah yang
membutuhkan berbagai inovasi teknik pembelajaranar aglapat
menumbuhkan akselerasi belajar.

Waktu penelitian adalah selama satu bulan yaittaindadri tanggal 7

April 2008 sampai dengan 3 Mei 2008.

B. Subjek
Subjek yang diteliti yakni guru dan siswa kelasSDN Sarilamping
tahun pelajaran 2007/2008. Subjek kelas VI SD sgdaB0 orang dipilih atas
dasar bahwa (1) siswa kelas VI telah memiliki kempaam berbahasa
Indonesia walaupun dalam kapasitas masih kurangid@k buta aksara, (3)
merasa ingin tahu yang cukup besar, (4) menggunékdiasa ibu yaitu

bahasa sunda dalam berkomunikasi sehari — ham kasgintahuan itu harus
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dibimbing dan diarahkan dengan teknik yang melivatkiswa secara aktif

sehingga rasa keingintahuan yang besar itu terpnask

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menjelaskan data verbal danverbal yang
berupa perilaku siswa dan guru serta hasil kegaaidalam pembelajaran
kosakata dengan menggunakan teknik pemetaan maémanfik Mapping).
Bogdan dan Biklen (1990) dalam Resmini (1998:70) Alavasilah (2002:13)
mengemukakan ciri-ciri penelitian kualitatif, arstalain: (1) berlatar alami
(Natural Setting), (2) bersifat deskriftif, (3) memperhatikan pres#ari pada
hasil, (4) analisis data cenderung dilakukan secataktif, dan (5) makna/
penafsiran data merupakan unsur yang esensial.

Metode penelitian diorientasikan pada penelitianddakan kelas.
Rancangan penelitian tindakan kelas dapat disusoara berbeda — beda
bergantung pada tujuan penelitian, sifat masalahg yaitelaah, dan
karakteristik kelas yang diteliti. Penggunaan metqeenelitian tindakan
dilakukan dengan mengidentifikasi gagasan - gagasarum Yyang
dispesifikasikan sesuai dengan tema penelitian.

Penelitian tindakan dapat juga dikatakan sebagaiusproses yang
dinamis. Artinya, dalam penelitian tindakan harugabami adanya empat
tahapan yang diterapkan secara berbaur, mulapdegncanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan, dan refleksi (Kemmis dan M@gart, 1982).
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Adapun alur pelaksanaan tindakan yang dimaksudt diliiaat pada

gambar berikut:

---4 Refleksi Studi Pendahuluan

A 4
Pelaksanaan Tindakan

Refleksi |- ____ \ @

]

Observasi <:I Rencana Tindakan Siklus |
Simpulan
v
ﬁ Rencana Tindakan Siklus Il
Refleksi @
Observasi <:| Pelaksanaan Tindakan

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakaeniibelajaran Kosakata
Dengan Menggunakan Teknik Pemetaan Makr&mdntik

Mapping)” (Diadaptasi dari Model Kemmis dan MC Taggart ).

1. Tahap — Tahap Penelitian

Kegiatan penelitian ini dibagi menjadi dua tahagatw/ studi pendahuluan dan

pelaksanaan penelitian.
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1.1Tahap Satu : Studi Pendahuluan

Studi pada pendahuluan dilakukan dengan tujuankumbencari
masalah — masalah yang terdapat di lapangan, teautang berkaitan dengan
pembelajaran kosakata bahasa Indonesia. Faktokter faenyebab masalah
ditemukan di lapangan dianalisis sebagai bahanyseman rencana tindakan.
studi pendahuluan dilakukan selama satu bulan. Pauap ini dilakukan
pengamatan yang berkaitan dengan pembelajaran dtasak kelas VI.
Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa orient&sbelajaran kosakata
lebih dititikberatkan pada kegiatan (1) membacaama¢ (2) mencari kata —
kata sulit yang terdapat dalam wacana, dan (3) areadi kata berdasarkan
pendapat siswa.

Penerapan model pembelajaran seperti itu, menwotlis, kurang
dapat mengarahkan partisipasi dan aktivitas siggara lebih aktif. Bahkan
melalui model pembelajaran seperti itu, siswa gemerasa jenuh dan bosan
dengan proses belajar mengajar yang di ikutinyahingga tujuan
pembelajaran kurang tercapai dengan optimal.

Permasalahan lain yang penulis temukan pada tahagalah masalah
penggunaan kamus sebagai strategi memahami aati Ratam mencari arti
kata, siswa belum diperkenalkan pada penggunaamkasiswa pun belum
mengenal bagaimana menggunakan kamus secara &gaima ini, siswa
menafsirkan arti kata menurut pengalaman kebahagaahiasilnya, makna
kata yang ditemukan siswa sering kurang mengendetbatas pada lingkup
kata tertentu. Dalam konteks ini, minimnya buku bamdan kamus menjadi

penyebab utama terciptanya kondisi tersebut.
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Hal yang penulis kemukakan merupakan masalah yarlg piatasi
agar tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dagapsrdengan maksimal.
Perlu upaya perbaikan yang mengarah pada penetakaik pembelajaran
sehingga dapat merangsang aktivitas dan partisipiasva secara aktif.
Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan sodlli@rnatif yang
diperkirakan dapat mengatasi masalah pembelajarsakita di kelas VI SD,
yaitu penerapan teknik pemetaan makSaméntik Mapping). Penerapan
model ini akan memudahkan siswa dalam penguasaaak&@. Secara
umum, peneliti akan berusaha menerapkan altertadéikan yang diarahkan
untuk memecahkan masalah — masalah yang dihadafi, dengan cara (1)
mencari sinonim dan antonim dari suatu kata, (2haag arti katasinonim
dan antonim dalam kamus, dan (3) membuat kalimat siaonim dan

antonim.

1.2Tahap Dua : Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama tiga minggtiap tindakan
dilakukan menggunakan prosedur sesuai dengan taheapey dikemukakan
Kemmis dan MC. Tagart. Tahap — tahap itu melipetiepcanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

1.2.1 Perencanaan
Rancangan program tindakan perbaikan disusun ats thasil studi
pendahuluan. Pada tahap ini penulis menetapkanntamyusun program

tindakan perbaikan pembelajaran kosakata berdasatddanik pemetaan
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makna (semantik mapping). Rancangan tindakan isustdin dengan
memperhatikan (a) tujuan pembelajaran, (b) prosquklaksanaan yang
mencakup pemberian tindakan, (c) bahan dan isi pkjaban, (d) output
yang diharapkan, (e) kriteria pencapaian, dan ¢fmét evaluasi yang
digunakan. Rancangan tindakan pembelajaran kosddatiasarkan teknik
pemetaan maknaSgémantik Mapping) didasarkan pada masalah penelitian
yang meliputi (a) perencanaan pembelajaran yangtujban untuk
meningkatkan kemampuan kosakata dan mengembangisakata dan (b)
perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk  mdYEgEIKan
keterampilan siswa menggunakan kosakata dalam Konpenggunaan
bahasa. Kedua perencanaan pembelajaran tersebpiitmigga fokus amatan,
yaitu (i) mencari sinonim dan antonim, (i) mencarti kata sinonim dan
antonim dalam kamus, dan (iii) membuat kalimat darxonim dan antonim.
Hasil perencanaan pembelajaran tersebut dipilamdabtuan — satuan siklus.
Rancangan tindakan siklus satu disusun sebagal tedkksi dari studi

pendahuluan.

1.2.1.1Rancangan Tindakan |
Rancangan tindakan pada siklus | disusun berdasahnkasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan. Pada siklus hbedajaran dilaksanakan
dalam tiga pertemuan meliputi tiga tahap pembelajadengan tujuan
membentuk keterampilan menggunakan kosakata sésogan konteks.
Tahap 1 perencanaan pembelajaran difokuskan pajatde mencari

sinonim dari suatu kata dan mencari arti kata smatalam kamus, tahap 2
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difokuskan pada kegiatan mencari antonim dan mersgér kata antonim

dalam kamus, dan tahap 3 difokuskan pada kegiatmbmat kalimat dari

sinonim dan antonim.

(1) perencanaan pembelajaran tahap 1. mencari sinomirn sdatu kata
mencari makna kata atau arti kata sinonim dalanmukam
Perencanaan pembelajaran dilaksanakan pada perteinuhfokuskan
pada tujuan “pengembangan kosakata” wurutan proseBputi (1)
pemberian sinonim, (2) mengerjakan LKS dengan esjratbelajar
individual, (3) penyediaan kamus besar Bahasa keslan Pembelajaran
ini ditujukan pada pengembangan kosakata.

(2) perencanaan pembelajaran tahap 2: mencari antcammencari makna
kata antonim dalam kamus.
Perencanaan pembelajaran dilaksanakan pada perntePnahifokuskan
pada tujuan “pengembangan kosakata” urutan proselpun (1)
pemberian antonim, (2) pengerjaan LKS dengan glirateelajar
individual, (3) penyediaan kamus besar Bahasa keslanPembelajaran
ini ditujukan pada pengembangan kosakata.

(3) perencanaan pembelajaran tahap 3 : kemampuan nmrexi@yu sinonim
dan antonim dalam kalimat.
Pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada tujuandkgguan membuat
kalimat sesuai dengan sinonim dan antonim”. Uryiarses pembelajaran
meliputi (1) penerapan kosakata dalam kalimat, ri&@nerapkan EYD

dalam kalimat, (3) strategi belajar individual dal@elaksanaannya siswa
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tetap mengacu dan berpedoman pada sinonim dan irantpada
pertemuan 1.

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran kosdkatgan teknik
pemetaan maknaSémantik Mapping) pada siklus I, mencari sinonim dan
antonim. Dalam pengerjaannya, siswa belajar sendnraidual, kecuali pada
pengerjaan mencari makna atau arti dalam kamusil Hesantauan dan
perefleksian pelaksanaan tindakan siklus | ini paklsirnya akan dijadikan

sebagai dasar untuk menyusun rancangan pada sétargutnya.

1.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya melaksanakimdakan di
dalam kelas sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Peneliti melaksanakan pemberian tindakan pemahanokam
keterampilan menerapkan konsep pembelajaran k@saketiputi tindakan
pengembangan, pemahaman dan  keterampilan = menyuswan d
mengembangkan kosakata, menggunakan kamus dan umakgg kata
dalam kalimat yang sesuai dengan prosedur pelaksgeanbelajaran.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab sebelumagalah yang
akan dipecahkan dalam penelitian ini berkaitan dengpaya meningkatkan
kemampuan siswa kelas VI SD menggunakan kosakatmd&alimat.
Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan siswa anesimonim dan
antonim, mencari makna kata sinonim dan antonimandakamus, dan
menggunakan sinonim dan antonim dalam kalimat. kinttemecahkan

masalah tersebut, peneliti mengupayakan penyusisampenggunaan teknik
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pemetaan maknaSémantik Mapping) yang digunakan dalam pembelajaran

kosakata. Teknik pemetaan makr&entantik Mapping) yang direncanakan

meliputi mencari sinonim dan antonim, mencari maka#a sinonim dan

antonim, dan menggunakan sinonim dan antonim dakmat sebagaimana
yang diuraikan pada siklus I. pelaksanaan tindakkksanakan selama tiga
tahap dengan pengaturan jadwal sebagai berikut.

Siklus |

Tahap 1 (Senin, 14 April 2008): mencari sinonim gien teknik pemetaan
makna Semantik Mapping) dan mencari makna kata sinonim dalam
kamus.

Tahap 2 (Selasa, 15 April 2008): mencari antonimgde teknik pemetaan
makna Gemantik Mapping) dan mencari makna kata antonim dalam
kamus.

Tahap 3 (Rabu, 16 April 2008): membuat kalimat @@nmenggunakan kata
sinonim dan antonim

Siklus Il

Tahap 1 (Senin, 21 April 2008): mencari sinonim gien teknik pemetaan
makna Semantik Mapping) dan mencari makna kata dalam kamus.

Tahap 2 (Selasa, 22 April 2008): membuat kalimatgde menggunakan
persamaan kata (sinonim)

Tahap 3 (Sabtu, 26 April 2008): mencari antoninwéla kata) dengan teknik
pemetaan makn&gmantik Mapping) dan membuat kalimat dengan

menggunakan antonim (lawan kata).
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Pada siklus I, pembelajaran kosakata dilakukanndaiga tahap
dengan fokus yang berbeda. Pada tahap 1, pembelajiiakukan dengan
kegiatan mencari sinonim dari suatu kata dan pencanakna kata sinonim
dalam kamus pada tahap 2, pembelajaran difokusda mencari antonim
dan mencari arti kata antonim dalam kamus sedangieida tahap 3,
pembelajaran difokuskan pada membuat kalimat simal@n antonim. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran dilakukan dengandwopembelajaran yang
sama dengan yang dilakukan pada tahap 1.

Pada siklus Il pembelajaran dilakukan dalam tigaapa Tahap 1,
pembelajaran difokuskan pada mencari sinonim (peea kata ) dan
mencari arti kata sinonim dalam kamus sedangkaaptgh pembelajaran
difokuskan pada membuat kalimat dengan menggungesisamaan kata
(sinonim), pada tahap 3 pembelajaran difokuskara paencari antonim dan
membuat kalimat dengan menggunakan lawan katanjamto

Dengan demikian, kegiatan pengerjaan LKS untuk mieken
kosakata yang digunakan dalam penyusunan kalifetutian, pada tahap 2

dan 3 sedangkan pada tahap 1 LKS digunakan untokmtigkan makna kata.

1.2.3 Pengamatan

Penelitian ini memerlukan kecermatan peneliti maleala proses
tindakan, peneliti melakukan pengamatan terhad&sepr berlangsungnya
pembelajaran dengan pemantauan yang komprehensidegp pelaksanaan
tindakan, menggunakan instrumen pengumpul data yealap ditetapkan

sehingga diperoleh sejumlah data penting tentarigkgenaan tindakan,
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kendala — kendala yang dihadapi, serta peluang p#gmecahannya yang
berkaitan dengan usaha peningkatan pembelajararakdtas dengan
menggunakan teknik pemetaan makremantik Mapping) yang telah

direncanakan dan diaplikasikan di dalam kelas.

Pengamatan dilakukan secara terus menerus muiaiklas | sampai
dengan siklus 1. Pemantauan di siklus | akan di@d bahan untuk
penyusunan rencana tindakan di siklus II.

Demikian seterusnya sampai pada siklus Il diperdhasil yang
optimal. Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwada siklus tersebut
siswa dapat membuat kalimat dengan menggunakan dataim dan
antonim. Ketercapaian hasil belajar ini diperoledda siklus Il sehingga
keseluruhan siklus dilakukan selama dua kali puotatéeberhasilan ini

didasarkan pada proses dan hasil belajar siswatgéigdipantau peneliti.

1.2.4 Refleksi
Akhir dari seluruh rangkaian kegiatan tindakan pae#ap siklus
mengkaji secara dalam atau merefleksi seluruh présgiatan tindakan
beserta hasilnya. Refleksi ini dilakukan melalugilastan berikut.
a. Analisis tehadap tindakan yang telah dilaksanakan,
b. Mengulas perbedaan antara rencana dan pelaksaaagrejah dilakukan
dengan observer, teman sejawat, maupun dengan gdesgnmbing,

c. Membahas kendala yang ditemukan pada pelaksamakakain,
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d. Melakukan interpretasi, pemaknaan, serta menyingputkata dan untuk
selanjutnya dilihat relevansinya dengan tujuan |igae yang telah
ditetapkan.

Dari seluruh rangkaian kegiatan tadi, akhirnya tagigutuskan
apakah harus ada perbaikan atau pengubahan umic&nee tindakan pada
siklus berikutnya. Maka perencanaan berikutnya pedan perencanaan
yang sudah direvisi dan merupakan daur kedua dariwang tindakan siklus

pertama.

. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu langkah penting dalam sebuah peneliaaalah
mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data, penelgnggunakan
beberapa teknik, yakni observasi, catatan lapangsawancara, dan
dokumentasi hasil kerja siswa.

Observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi dambaran
mengenai aktivitas guru dan siswa selama pembafajaerlangsung maupun
kejadian — kejadian yang dianggap penting. Dalanbbe observasi terdapat
dua jenis, yaitu: lembar analisis interaksi kegiatairu dan siswa selama
kegiatan berlangsung yang tercatat setiap menitiogabar observasi yang
berisi pernyataan yang harus diberi tands ® pada kolom yang tersedia.
Pada setiap siklus dan setiap tahapan dilakukagapesitan mulai dari awal
kegiatan pembelajaran kosakata dengan menggunalkaik pemetaan makna
(Semantik Mapping). Dengan demikian, perilaku siswa pada pelaksanaan

tindakan akan terekam dalam catatan hasil observasi
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Catatan lapangan pada dasarnya berisi deskripsnigratar kelas
tempat berlangsungnya penelitian. Kegiatan yangudimdalam catatan
lapangan, yaitu yang berkaitan dengan interaksandakegiatan belajar
mengajar, interaksi guru dengan siswa, interaksvaidengan siswa, perilaku
guru (peneliti) yang tidak termuat dalam perencanmanbelajaran yang telah
ditetapkan sebelummya. Perilaku belajar siswa poatat, terutama tingkah
laku/kegiatan yang berkaitan dengan perilaku belagag diharapkan sebagai
indikator ketercapaian tujuan.

Teknik dokumentasi juga digunakan untuk mengkabdchasilan
perencanaan tindakan yang telah ditetapkan. Dokiasiemi berhubungan
dengan:

a. perencanaan tindakan yang telah ditetapkan, yamobplajaran kosakata
dengan menggunakan teknik pemetaan ma&eraafitik Mapping);

b. lembar kerja siswa berupa hasil kegiatan menentoi@ma kata di dalam
kamus;

c. lembar kerja siswa berupa pembentukan kalimat.

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan dat& unétmperoleh
informasi atau tanggapan siswa yang belum terungkegnik wawancara
bersifat informal dan ditujukan kepada siswa tdttgrang dianggap penting
untuk diteliti. Keseluruhan dokumen penelitian keman dikumpulkan

sebagai bahan untuk dianalisa.

40



1. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakbarapa
instrumen pengumpul data, yaitu peneliti sebagairumen kunci, format
observasi, dan format catatan lapangan.

Salah satu cirri pendekatan kualitatif adalah ba&rlalami dan adanya
sumber data yang langsung. Oleh sebab itu, kekamaplaneliti di penafsir
data, dan pada akhirnya pelapor hasil penelitianiyangan demikian,
peneliti merupakan instrumen pengumpul data kumcigyharus responsif,
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan penelitttendasarkan diri pada
pengetahuan yang dipahaminya, memproses data $seg@padan
mengikhtisarkan informasi yang telah diperoleh damber data.

Format observasi digunakan sebagai instrumen pengurdata.
Melalui format observasi ini peneliti dimungkinkamntuk melihat,
mengamati, dan mencatat prilaku dan kejadian pestep pembelajaran oleh
guru dalam kelas yang terjadi pada keadaan yarenagetya. Adapun fotmat

observasinya adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1

Lembar Observasi

No. Aslgﬁll?l;/?ng Indikator BKuglf'kail Keterangan
1. | Kerjasama |1. Menentukan tema dalam B: apabila
dalam kegiatan mengandung
kelompok [2. Memberikan kesempatan 3 indikator
berpendapat kepada orang C: apabile
lain mengandung
3. Menumbuhkan kepercayaar 2 indikator
pada orang lain K: apabila
mengandung
2. | Aktivitas 1. Menemukan jawaban sendiri 1 indikator
dalam 2. Berusaha memperkaya
mengerjakan  wawasan tentang kosakata
tugas 3. Berusaha meningkatkan
kemampuan dan pemahaman
tentang kosakata
3. | Aktivitas 1. Menghargai pendapat orang
dalam lain
diskusi 2. Terbuka terhadap pendapat
orang lain
3. Menumbuhkan kepercayaar
diri dan aktivitas orang lain

Sumber: Resmini, 1998

Instrumen lain adalah catatan lapangan. Intrumedigunakan untuk

mencatat semua informasi yang didengar, diihatlachia dan dipikirkan.

Berkaitan dengan data yang akan dikumpulkan. Gatktpangan berupa

catatan singkat uraian deskripsi setelah prosdakan dilakukan.

Untuk merekam Kkegiatan penting atau peristiwva selgpnoses

pembelajaran berlangsung baik yang dilakukan dirddtelas maupun di luar

kelas, dilakukan perekaman foto sehingga memperimpedmaknaan.
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2. Data Penelitian

Data diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancdan
pencatatan lapangan pada saat berlangsungnya peseelajaran kosakata
dengan menggunakan teknik pemetaan ma®eraatik Mapping). Data hasil
penelitian ini berupa data verbal dan non verbaiupa pembelajaran
kosakata dengan menggunakan teknik pemetaan maémanfik Mapping),
yang memiliki karakteristik yang berkaitan dengajgrosedur pembelajaran
kosakata dengan menggunakan teknik pemetaan m&amanfik Mapping)
yang mengalami perbaikan sampai hasil dan prosespimal, (2) format
media LKS yang digunakan dalam kegiatan mengemiaangdkosakata
diperbaiki sampai hasil penggunaannya optimal, (®paran proses
pembentukan kalimat, (4) dokumen hasil pembelajaiawa, (5) dokumen
hasil kegiatan pembelajaran yang berupa pencattgdmdap tindakan
perbaikan strategi pembelajaran kosakata denganggueakan teknik
pemetaan makn&gmantik Mapping). Data di atas diuraikan sebagai berikut.
Data 1
Perencanaan pembelajaran kosakata dengan menggutekkek pemetaan
makna Semantik Mapping) untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
kosakata, menggunakan kamus untuk mencari katanaaryusun kalimat
dengan menggunakan kosakata yang ditemukannya.
Data 2
Catatan hasil pengamatan tentang pelaksanaan marbel kosakata dengan
menggunakan teknik pemetaan makn&emantik Mapping) untuk

membangun gagasan dan pemetaan semantik dalanmsicem antonim.
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Data 3

Hasil kemampuan belajar siswa setelah mengikuti bedegaran kosakata
dengan menggunakan teknik pemetaan malSemahtik Mapping) untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang sinonim danian menggunakan
kamus untuk mencari arti kata sinonim dan antomian menyusun kalimat

dengan menggunakan sinonim dan antonim.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan semenjak proses pelaksasidus | berjalan mulai

dari tahap 1 sampai dengan tahap 3. Analisis diakuerhadap kegiatan
perencanaan pembelajaran dilakukan yang difokugkata pengembangan
kosakata yaitu sinonim dan antonim, kegiatan belgag difokuskan pada
penafsiran makna kata dalam kamus dan kegiatagjabeldokuskan pada

pembuatan kalimat dengan menggunakan kata sincanaigkonim.

Data hasil pengamatan berupa data perilaku emgaik hasil kerja
siswa dikumpulkan, dipilah — pilah sesuai dengamgoyang telah ditetapkan
dan memisahkannya. Data yang tidak relevan didik&ns dimaknai, dan
digunakan sebagai landasan untuk melakukan tindaRata yang sudah
lengkap kemudian ditafsirkan untuk selanjutnya kiikan penarikan
kesimpulan. Data hasil kerja siswa yang terdirs deanbar hasil pemahaman
kosakata dan hasil kegiatan menyusun kalimat d&salData ini dipilah
menjadi data yang berimbas pada penyusunan danca@@an tindakan pada
siklus berikutnya dan pada penelaahan ada tidakagsjuan yang dicapai

siswa. Dari keseluruhan data yang didapat, dapaimgulkan bahwa
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pembelajaran kosakata dengan menggunakan tekniketpam makna
(SemantikMapping) yang dilakukan selama dua siklus menunjukkan| hasi
yang baik. Dalam hal ini pembelajaran kosakata lmgiemberian bimbingan
pada (1) mencari sinonim dan antonim, (2) pembekenus, (3) penafsiran
makna kata, dan (4) pembentukan kalimat. Keempagkkh tersebut
merupakan suatu rangkaian pembelajaran.

Tahap akhir analisis data ini adalah mengadakan epksaan
keabsahan data melalui uji kelayakan terhadap Hhesiluan data. Data
penelitian tindakan mengharuskan tahap analisi: dhlakukan secara
partisipatoris, kolaboratif, kooperatif. Untuk medainkan analisis data maka
disusun rambu — rambu analisis kemampuan mengerkdangosakata
dengan teknik pemetaan makn&enfantik Mapping) serta membangun
gagasan dalam sinonim dan antonim sebagaimanbatedalam Tabel 3.2

dan Tabel 3.3.
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Tabel 3.2

Rambu — Rambu Analisis Kemampuan Mengembangkan Kosata Melalui

Teknik Pemetaan Makna Semantik Mapping)

No. Kegzpr)r?guan Kriteria | Indikator Deskriptor 3B Klga“ﬁk?:SI
1. | KMKK HKK | Tepat dan|l. Model pemetaan
Menggunakan benar sinonim
sinonim . Menuliskan kata
(persamaan — kata sinonim
kata) dengan (persamaan kata
teknik . Arti kata
pemetaan sinonim dalam
makna kamus
(Semantik . Kalimat
Mapping) menggunakan
kata sinonim
(persamaan kata
yang tepat
2. | KMKK HKK | Tepat dan{l. Model pemetaan
Menggunakan benar antonim
antonim . Menuliskan kata
(lawan kata) — kata antonim
dengan teknik . Arti kata
pemetaan antonim sesuai
makna makna kamus
(Semantik . Kalimat
Mapping) menggunakan
kata antonim
(lawan kata)
yang tepat
Diadaptasi dari Resmini, 1998
Keterangan:
KMKK : Kemampuan Mengembangkan Kosakata
HKK : Hasil Kosakata
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Tabel 3.3

Rambu — Rambu Analisis Pembentukan Kemampuan Kosaka Melalui

Teknik Pemetaan Makna Semantik Mapping)

No. Kegzpr)r?guan Fokus Proses Pembentukkan 3B Klga“ﬁkgs'
1. | PKMKK Membuat (1. Pemberian pemetaan
Menggunakan | kalimat sinonim
sinonim dari . Mencari sinonim
(persamaan sinonim (persamaan kata) dari kata
kata) dengan | secara yang telah tersedia
teknik cepat . Mencari makna atau arti
pemetaan kata dalam kamus
makna . Menggunakan sinonim
(Semantik (persamaan kata) dalam
Mapping) bentuk kalimat
2. | PKMKK Membuat (1. Pemberian pemetaan
Menggunakan | kalimat antonim
antonim (lawan| dari . Mencari antonim dari kata
kata) dengan | antonim yang telah tersedia
teknik secara . Mencari makna atau arti
pemetaan cepat kata dalam kamus
makna . Menggunakan antonim
(Semantik (lawan kata) dalam bentuk
Mapping) kalimat
Diadaptasi dari-‘Resmini, 1998
Keterangan:

PKMKK : Pembentukan Kemampuan Kosakata

Adapun penentuan kualifikasinya didasarkan padaukendan ciri

deskriptor:

» Kualifikasi sangat baik (SB): bila muncul 3 ciriskeiptor.

Kualifikasi baik (B): bila muncul 2 ciri deskriptor
Kualifikasi cukup (C): bila muncul 1 ciri deskripto

Kualifikasi kurang (K): bila tidak muncul ciri desgtor.
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